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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian dan tujuan penelitian maka 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif, yaitu 

penelitian yang datanya berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik. Penelitian kuantitatif adalah penelitian empiris 

yang datanya berbentuk angka-angka. Penelitian kuantitatif dalam 

pelaksanaannya akan mengenal suatu metode ilmiah, yaitu langkah-

langkah dalam memproses pengetahuan ilmiah dengan 

menggabungkan cara berfikir rasional dan empirik dengan jalan 

membangun jembatan penghubung yang berupa pengajuan hipotesis.1 

Pendekatan kuantitatif ini digunakan peneliti dalam menlaksanakan 

penelitian mengenai pengaruh gaya belajar siswa terhadap hasil belajar 

kognitifsiswa kelas I MIN 7 Tulunggaung, sehingga adanya hal ii 

diharapkan peneliti dalam melaksanakan penelitiannya bisa benar-

benar terlaksana dengan baik. 

 

 

 
1 Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif.  (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2016), hal. 21 
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2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian ex-post facto korelasional. Penelitian ex-post facto 

korelasional merupakan penelitian yang mengungkapkan suatu 

kejadian yang telah terjadi.2 Penelitian ini menjelaskan adanya  

keterkaitan antara variabel terikat dengan variabel bebas maupun 

variabel bebas dengan variabel terikaat yang terjadi secara alami dari 

siswa tersebut. Adanya hal yang telah terjadi tersebut peneliti 

melakukan kembali suatu penelitian yang berkaitan dengan 

kemungkinan apa yang menjadi faktor penyebab dari hal tersebut. 

Peneliti menggunakan jenis penelitian ex post facto 

korelasional dengan tujuan menyesuaiakan dengan tujuan penelitian 

yang dilakukan yaitu mengetahui hubungan anatara dua variabel atau 

lebih yang dilakukan di penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar kognitif siswa 

di MIN 7 Tulungagung.  

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan bentuk nyata dari kerangka konsep 

yang telah disusun, kerangka konsep tersebut masih memerlukan 

“penerjamahan” ke dalam bentuk praktis. Kata lain dari variabel yaitu 

objek yang akan dilakukan dalam penelitian atau titik yang terjadi pada 

 
2 Suryani & Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif: Teori dan Aplikasi pada Penelitian 

Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 2016), hal. 116  
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suatu penelitian.3 Berdasarkan pada masalah yang diangkat dalam 

peneitian ini, maka variabel-variabel yang dipakai dalam penelitan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (Independent variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab adanya variabel terikat, baik secara positif maupun 

negatif.4 Penelitian ini variabel terikatnya adalah gaya belajar (X), 

yaitu disebutkan sub variabelnya sebagai berikut: 

1. 𝑋1   =  Gaya belajar Visual siswa kelas I MIN 7 Tulungagung 

2. 𝑋2 = Gaya belajar Auditorial siswa kelas I MIN 7 Tulungagung 

3. 𝑋3 = Gaya belajar Kinestetik siswa kelas I MIN 7 Tulungagung 

2. Variabel terikat (Dependent variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

lain yang terkait denan penelitian dan merupakan variabel yang 

menjadi perhatian utama dalam penelitian.5 Penelitian ini variabel 

terikatnya adalah hasil belajar kognitif yang disebut variabel Y. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Sampling 

1. Populasi 

Populasi merupakan suatu hal yang peru diperhatikan peneliti 

ketika ingin menyimpulkan suatu hasil yang dapat dipercaya dan 

 
3 Syahrum & Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif. (Bandung; Citrapustaka Media, 

2014), hal. 103  
4Muh. Fitrah & Luthfiyah, Metodologi Penelitian. (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), hal. 124  
5Ibid... hal. 123  
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terbukti untuk wiayah atau objek penelitiannya. Peneliti sebelum 

melakukan penelitian perlu terlebih dahulu menentukan apa batasan 

wilayah, objek, atau peristiwa yang akan ditelitinya.6 Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah yaitu jumlah keseluruhan siswa di MIN 7 

Tulungagung yang terdiri dari 418 siswa dengan rincian sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1  

Jumlah Siswa MIN 7 Tulungagung 

 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Siswa 

1 1A 14 11 48 

 1B 12 12 

2 2A 15 10 73 

 2B 15 8 

 2C 16 9 

3 3A 12 15 82 

 3B 14 14 

 3C 13 14 

4 4A 12 12 74 

 4B 6 19 

 4C 12 13 

5 5A 17 14 64 

 5B 15 18 

6 6A 12 15 59 

 6B 12 12 

Jumlah 211 207 418 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang telah terpilih dan 

mewakili populasi tersebut. Sampel terdiri dari semua ciri populasi 

yang ada pada penelitian dalam jumlah yang sesuai karakteristiknya. 

Pemilihan sampel disesuaikan dengan jumlah dan karakteristik dari  

 
6 A Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan. 

(Jakarta: Kencana, 2014), hal. 146 
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populasi tersebut, dari masing-masing karakteristik diambil sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku dalam menentukan sampel.7 Sampel 

yang digunakan pada penelitian supaya layak dalam hasil penelitian 

yaitu antara 30 sampai dengan 500.8 Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu peserta didik kelas I MIN 7 Tulungagung, yang 

diambil dari dua kelas yaitu siswa kelas IA dengan siswa kelas IB. 

Jumlah siswa dari kedua kelas berjumlah 48 siswa, sehingga jumlah 

sampel yang diambil yaitu 48 siswa dari dua kelas. 

3. Sampling 

Peneliti dalam melakukan kegiatan penelitian menggunakan 

teknik sampling karena ketidak mungkinan dalam meneliti 

keseluruhan sampel. Teknik sampling merupakan cara untuk 

menentukan sampel yang jumlahnya disesuaian dengan ketentuan pada 

sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan 

memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi sehingga dapat 

diperoleh sampel yang representatif.9 Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu simple random sampling. Pengambilan 

sampel yang dilakukan dalam simple random sampling dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan pebedaan diantara populasi tersebut. 

Melalui teknik yang telah dilakukan agar data yang diperoleh dapat 

mewakili populasi, maka sampel dari penelitian ini diambil dari siswa 

kelas I MIN 7 Tulungagung yang terdiri dari dua kelas. 

 
7Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan ...hal. 150 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Jualitatif, dan R&D…, hal. 91 
9 Syahrum & Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif..., hal. 15  
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D. Kisi-Kisi Instrumen 

 Instrumen merupakan salah satu hal yang penting dalam penelitian 

kuantitatif. Instrumen tersebut menjadi tolak ukur dalam penelitian 

kuantitatif, karena keberhasilan penelitian ditentukan oleh bagaimana 

pengukuran dari suatu sampel tersebut. Penelitian kuantitatif ini 

membutuhkan alat  berupa instrument untuk pengolah data yang berupa 

angka, sehingga akan diperoleh suatu data yang sesuai dengan variabel 

yang akan diuji tersebut. Penyusunan instrument tersebut dilakukan 

dengan menentukan terlebih dahulu indikator yang akan diukur, kemudian 

indikator tersebut dijabarkan menjadi butir-butir pernyataan. Untuk 

mempermudah dalam pengambilan data tersebut maka dibutuhkan kisi-

kisi instrumen sebagai berikut: 

Tabel 3.2  

Kisi-kisi Instrumen 

Variabel Sub  

Variabel 

Indikator No.  

Pernyataan 

Jumlah 

Pernyataan 

Gaya 

Belajar 

Gaya  

Belajar 

Visual 

(𝑋1) 

1. Rapi dan teratur 1,4 2 

2. Berbicara cepat 

dan tekun 

7,10 2 

3. Mengingat apa 

yang dilihat 

daripada yang 

didengar 

13,16 2 

4. Tidak mudah 

terganggu dengan 

keributan 

19,22 2 

5. Mencoret-coret 

tanapa ada artinya 

25,28 2 

Gaya 

Belajar 

Auditorial 

1. Lebih mudah 

belajar dengan 

mendengarkan dan 

mengingat 

2,5 2 
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Variabel Sub  

Variabel 

Indikator No.  

Pernyataan 

Jumlah 

Pernyataan 

(𝑋2) 2. Mudah terganggu 

dengan keributan 

8,11 2 

3. Dapat mengulangi 

kembali apayang 

telah di terima 

14,17 2 

4. Suka berbicaradan 

berdiskusi panjang 

lebar 

20,23 2 

5. Merasa kesulitan 

dalam menulis 

26,29 2 

Gaya  

Belajar 

Kinestetik 

(𝑋3) 

1. Lebih suka banyak 

bergerak 

3,6 2 

2. Belajar melalui 

manipulasi dan 

praktik 

9,12 2 

3. Menghafal dengan 

cara berjalan dan 

melihat 

15,18 2 

4. Menggunakan jari 

sebagai penunjuk 

ketika membaca 

21,24 2 

5. Memiliki tuisan 

kurang baik 

27,30 2 

Hasil 

Belajar 

Hasil 

Belajar 

Kognitif 

Nilai raport siswa  

kelas 1 semester 

ganjil pada mata 

pelajaran fiqih 

- - 

 

E. Instrumen Penelitian 

1. Pengertian Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan 

mengukur suatu fenomena yang diamati. Fenomena yang dimaksud 

dalam penelitian ini yaitu variabel penelitian.10 Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunkan angket, observasi, 

dan dokumentasi. 

 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hal. 103 
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Instrumen angket yang digunakan pada penelitian ini terdapat 

beberapa macam pertanyaan yang berhubungan dengan masalah yang 

akan di bahas yang nantinya akan dibagikan dan di isi oleh responden. 

Hasil dari angket inilah yang menjadi salah satu dari informasi yang 

dibutuhkan oleh peneliti, sehingga adanya angket ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi  yang valid di lapangan. Angket yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu jenis angket tertutup, dimana pada 

angket tersebut telah disediakan jawabannya sehingga siswa hanya 

akan memilih jawabnnya tersebut. Angket ini akan diberikan kepada 

siswa kelas I A dan I B sebagai sampel penelitian yang berjumlah 48 

siswa. 

Observasi pada instrument ini berkaitan dengan permasalahan 

yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu berkaitan dengan gaya 

belajar serta hasil belajar kognitif yang dimiliki oleh setiap siswa 

tersebut. Instrumen yang ketiga dari penelitian ini yaitu dokumenter 

sebagai acuan dalam memperoleh suatu informasi di MIN 7 

Tulunggaung ini.. Dokumenter yang dibutuhkan pada penelitian ini 

yaitu berkaitan dengan profil sekolah dan hasil belajar siswa yang 

terdapat pada raport siswa. 

 

 

2. Skala Pengukuran 
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Instrumen ini dalam penskorannya menggunakan skala likert 

yang disajikan dalam bentuk pertanyaan dengan 5 alternatif jawaban 

yang harus dipilih oleh responden. Skala likert dalam penelitian 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena social. Dalam penelitian 

fenomena tersebut disebut dengan variabel penelitian yang kemudian 

akan dijabarkan menjadi indikator variabel, yang kemudian indikator 

tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun instrument 

berupa pernyataan atau pertanyaan.11 Adanya hal tersebut dalam 

penelitian akan memperoleh suatu data yang valid, sehingga apa yang 

dibutuhkan dalam penelitian tersebut bisa secara maksimal diperoleh 

dan bisa tersusun secara terstruktur. Item-item pada skala likert ini 

disajikan dalam bentuk tetrtutup dengan empat pilihan jawaban yang 

akan dijawab oleh siswa yaitu: 

a. Selalu (SL)  = 4 

b. Sering (SR)  = 3 

c. Kadang-kadang (KD) = 2 

d. Tidak pernah (TP) = 1 

3. Uji Validitas 

Pengambilan data melalui siswa dengan menggunakan angket, 

sebelumnya harus ditentukan validitasnya. Penelitian bisa dikatakan 

valid apabila apabila terdapat kesamaan antara data hasil penelitian 

 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Jualitatif, dan R&D…, hal. 103 
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yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek 

yang diteliti. Instrumen yang valid bisa dikatakan bahwa alat ukur 

yang digunakan untuk mengukur data itu valid, sehingga instrument 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang akan di ukur 

dalam penelitian.12 Hasil penelitian yang dilakukan akan secara 

maksimal dapat dipeoleh peneliti dan dapat dibuktikan kebenarannya 

karena adanya suatu validitas tersebut. 

Dasar pengambilan hasil dalam uji validitas adalah sebagai 

berikut:13 

a) Apabila nilai 𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 positif serta 𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 ˃ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka butir atau 

variabel tersebut valid. 

b) Apabila nilai  𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 negatif dan 𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 ˂ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ataupun 𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 

negatif ˃ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka butir atau variabel tersebut tidak valid. 

Rumus korelasi product moment untuk mencari nilai r 

hitung atau validitas sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑛 .  ΣXY−ΣX .  ΣY

(√𝑛(Σ𝑋2)−(Σ𝑋)2 ).(√𝑛(Σ𝑌2)−(Σ𝑌)2 )
 

Dimana: 

𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi antara X dan Y 

∑𝑋𝑌  = Jumlah perkalian antara X dan Y 

∑𝑋2  = Jumlah kuadrat X 

∑𝑌2  = Jumlah kuadrat Y 

 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Jualitatif, dan R&D…, hal. 121 
13Ajat Rukajat,Pendekatan Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2018),hal. 66-67 



63 
 

 

𝑛  = Jumah sampel (banyaknya data) 

Kuisioner akan dinyatakan valid apabila nilai r yang 

diperoleh dari hasil perhitungan ( 𝑟𝑥𝑦) lebih besar daripada nilai 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikan 5%. 

4. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menunjukkan suatau penjelasan bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen 

yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data 

yang dapat dipercaya. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

reliabilitas diantaranya adalah sebagai berikut:14 

a) Apabila nilai 𝑟𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 positif dan 𝑟𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 ˃ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir atau 

variabel tersebut reliabel. 

b) Apabila nilai 𝑟𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 negatif dan 𝑟𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎˂ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ataupun 𝑟𝐴𝑙𝑝ℎ𝑎 

negatif ˃ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir atau variabel tersebut tidak reliabel. 

Adapun rumus untuk mencari nilai reliabilitas sebagai 

berikut: 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1

Σ𝑎2
𝑏

𝑎2
𝑡

] 

  Keterangan: 

  𝑟𝐼𝐼 = Reabilitas instrumen 

  k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

 
14 Rukajat,Pendekatan Penelitian Kuantitatif…, hal. 67 
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  Σ𝑎2
𝑏    = Jumlah varianes butir 

𝑎2
𝑡       = varians total  

 

F. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data merupakan keterangan tentang sesuatu objek penelitian 

yang diperoleh di lokasi penelitian. Data sebagai segala sesuatu yang 

berhubungan dengan keterangan tentang suatu fakta yang ada dan fakta 

tersebut ditemui oleh peneliti di lokasi penelitian.15 Sebagai seorang 

peneliti harus benar-benar mampu maupun memahami fakta yang ada 

serta bisa memperoleh data hasil penelitian sesuai yang dibutuhkan. 

Data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Data Primer 

Data Primer merupakan data yang langsung diperoleh dan 

dihasilkan dari sumber data yang pertama kali dilakukan di lokasi 

penelitian.16 Data primer penelitian ini meliputi data observasi 

peneliti dengan subyek penelitian, dan angket yang diterapkan pada 

kelas yang di teliti oleh peneliti. Adanya hal tersebut penelitian 

yang dilkaukan akan memperoleh suatu data yang sesuai dengan 

tujuan dari penelitian ini. 

 

b. Data Sekunder 

 
15Burhan Bungin, Metodologi penelitian Kuantitatif, Komunikasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu sosial lainnya. (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 129 
16Ibid, hal. 132  
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Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber 

kedua data yang dibutuhkan oleh peneliti.17 Data sekunder juga 

dipilih dan diklasifikasikan berdasarkan tujuan penelitian serta 

dihubungkan dengan fakta atau data primer yang didapatkan di 

lapangan. Data sekunder dari penelitian ini yaitu data nilai raport 

siswa siswa kelas I, visi misi MIN 7 Tulungagung, lokasi, 

dokumentasi, keadaan sarana dan prasarana, struktur organisasi dan 

kondisi siswa MIN 7 Tulungagung. 

 

G. Teknik Pengumpuan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan setelah berbagai langkah 

penelitian yang sebelumnya dirumuskan dengan baik.18 Pengumpulan data 

dapat dilakukan dengan berbagai cara tergantung dari tujuan penelitian, 

tersedianya waktu, tenaga dan biaya.19 Untuk memperoleh data yang 

diperlukan oleh peneliti, maka digunakan teknik pengumulan data sebagai 

berikut: 

1. Angket 

Angket merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan 

tentang topik tertentu yang diberikan kepada subyek, baik secara 

individual atau kelompok untuk mendapatkan informasi tertentu.  

Untuk mendapatkan informasi dengan menggunakan angket ini, 

 
17Bungin, Metodologi penelitian Kuantitatif, Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan 

Publik Serta Ilmu-Ilmu sosial lainnya...hal. 132  
18 Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan..., hal. 199 
19 Syahrum & Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif..., hal.132 
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peneliti tidak harus bertemu langsung dengan subyek, tetapi cukup 

dengan mengajukan pertanyaan ataupun pernyataan secara tertulis 

untuk mendapatkan respon.20 Angket pada penelitian ini untuk  

jawaban yang harus dijawab oleh responden telah tertera dalam angket 

tersebut. Responden harus memilih salah satu jawaban yang menurut 

pendaatnya paling benar dan tidak diberi kesempatan untuk 

memberikan jawaban yang lain. Penelitian ini angket digunakan untuk 

memperoleh data mengenai pengaruh gaya belajar siswa terhadap hasil 

belajar kognitif siswa kelas I. 

2. Observasi 

Observasi merupakan suatu metode yang digunakan dalam 

penelitian untuk memperoleh suatu data yang lebih kompleks, pada 

observasi tidak sekedar mengamati objeknya melainkan 

membandingkan dari objek tersebut.21 Penelitian yang dilakukan ini 

lebih berfokus kepadasiswa, sehingga sebelum pengambilan data 

peneliti mencari informasi terlebih dahulu tentang sikap dan kondisi 

siswa. Informasi tersebut diperoleh peneliti dengan cara mengamati 

secara langsung ketika siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan tertulis tentang berbagai kegiatan 

atau peristiwa yang telah terjadi. Semua dokumen yang berhubungan 

dengan penelitian yang bersangkutan perlu dicatat sebagai sumber 

 
20 Ibid...,hal. 136  
21Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 

hal. 108  
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informasi.22 Pada Penelitian ini dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh nama siswa yang dijadikan sampel penelitian,  nilai raport 

siswa hasil belajar kognitif, keadaan sarana dan prasarana, dan kondisi 

siswa di MIN 7 Tulungagung. 

 

H. Analisis Data 

Setelah data hasil penelitian dikumpulkan oleh peneliti, langkah 

selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti yaitu mengelola data yang telah 

diperoleh. Langkah ini dilakukan karena tujuan dan analisis data adalah 

untuk menyusun dan menginterpretasikan data (kuantitatif) yang sudah 

diperoleh.23 Peneliti dalam mengelola data menggunakan syarat sebagai 

berikut: 

1. Uji Prasyarat Hipotesis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel 

yang ada dalam penelitian mempunyai sebaran distribusi normal 

atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan 

rumus Chi Kuadrat ( 𝑋2), sebagai berikut: 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓𝑛

𝑘

𝑖=1

 

 

Dimana: 

 
22 Syahrum & Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif..., hal. 146  
23 Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, hal. 123 
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𝑋2 = Chi kuadrat 

𝑓0 = Frekuensi yang diobservasi 

𝑓ℎ = Frekuensi yang diharapkan 

Selanjutnya nilai chi kuadrat hitung ini dikonsultasikan 

dengan nilai chi kuadrat tabel dengan derajat kebebasan (df) = k-1 

dan taraf signifikan 𝛼 = 5%. Distribusi data akan dikatakan normal 

apabila 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hal ini juga berarti nilai-

nilai diobservasi tidak menyimpan secara signifikan dari frekuensi 

harapan. 

b. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas ini bertujuan untuk menguji apakah 

pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. 

Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolonieritas di dalam model regresi digunakan matrik korelasi 

variabel-variabel bebas, dan melihat nilai tolerance dan Varianve 

Inflation (VIF).24 Uji multikolonieritas dapat dilakukan dengan 

melihat nilai VIF (Varians Inflation Factor) dan nilai Tolerance 

yaitu jika VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi 

multikolonieritas. 

 

 

c. Uji Linieritas 

 
24 Rukajat,Pendekatan Penelitian Kuantitatif…, hal. 17  
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Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh 

dari masing-masing variabel bebas yang dijadikan predictor 

mempunyai hubungan yang linier atau tidak terhadap variabel 

terikat. Pengujian linieritas ini dilakukan dengan menguji koefisien 

regresi pada taraf signifikasi 5 %. Uji linieritas ini digunakan untuk 

mengetahui apakah antara ketiga variabel bebas (X1, X2, dan X3) 

memiliki bentuk linier atau tidak terhadap variabel terikat (Y). Hal 

ini dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1) Jika harga Sig > 0,05 maka variabel bebas dan variabel terikat 

memiliki bentuk yang linier. 

2) Jika harga Sig < 0,05 maka variabel bebas dan variabel terikat 

memiliki bentuk yang tidak linier.25 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Korelasi Pearson 

Uji Korelasi pearson yaitu untuk mencari arah dan kekuatan 

hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).26 

Dasar pengambilan keputusan dari uji korelasi person yaitu: 

1) Jika nilai signifikansi ˂ 0,05 maka berkorelasi 

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak berkorelasi 

Pedoman derajat hubungan dari uji korelasi pearson yaitu: 

1) Nilai Pearson Correlation 0,00 s/d 0,20 = tidak ada korelasi 

2) Nilai Pearson Correlation 0,21 s/d 0,40 = korelasi lemah 

 
25 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 265  
26 Syofian Siregar, Statistika Terapan untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: Kencana, 2017), 

hal. 202  
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3) Nilai Pearson Correlation 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang 

4) Nilai Pearson Correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat 

5) Nilai Pearson Correlation 0,81 s/d 1,00 = korelasi sempurna 

b. Uji Korelasi Berganda 

Uji korelasi berganda adalah untuk mengetahui derajat atau 

kekuatan hubungan antara tiga variabel atau lebih, serta untuk 

mengetahui kontribusi yang diberikan secara simultan oleh variabel 

𝑋1, 𝑋2, 𝑋3 terhadap  nilai variabel Y.27 

Dasar pengambilan keputusan dari uji korelasi person yaitu: 

1) Jika nilai signifikansi ˂ 0,05 maka berkorelasi 

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak berkorelasi 

Pedoman derajat hubungan dari uji korelasi pearson yaitu: 

1) Nilai Pearson Correlation 0,00 s/d 0,20 = tidak ada korelasi 

2) Nilai Pearson Correlation 0,21 s/d 0,40 = korelasi lemah 

3) Nilai Pearson Correlation 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang 

4) Nilai Pearson Correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat 

5) Nilai Pearson Correlation 0,81 s/d 1,00 = korelasi sempurna 

 

   

 

 
27 Syofian Siregar, Statistika Terapan untuk Perguruan Tinggi…, hal. 206-207 


